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RINGKASAN
	Sektor pertanian merupakan salah satu penguat utama ketahanan pangan di Indonesia. Dengan sumber daya alamnya yang melimpah, maka sangat memungkinkan hasil yang akan didapat dari bidang pertanian pun juga melimpah. Namun pada kenyataanya banyak sekali masalah yang muncul yang mengakibatkan tidak maksimalnya hasil panen yang didapat. Hali ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, dan salah satu diantaranya adalah akibat dari serangan hama tikus yang begitu dahsyat.
	Karya tulis ini  bertujuan untuk membantu pegurangan bahkan pemusnahan hama tikus. Program yang dibuat berupa pembuatan sebuah formula dari limbah las karbit yang diberi nama “ FITROP”. Mengingat banyaknya penyedia jasa las yang ada, maka semakin besar potensi dapat terciptanya sebuah formula baru pengusir hama tikus dari limbah las karbit ini. 
	FITROP adalah sebuah formula pengusir hama tikus disawah, dengan pembuatan formula ini diharapkan populasi hama tikus bisa musnah, sehingga pendapatan petani Jawa Tengan bisa maksimal dalam rangka meningkatkan pendapatan dan perbaikan ekonomi khususnya.
	Dalam pelaksanaan pengujian di lapangan, kami menggunakan beberapa sampel lokasi persawahan dengan jenis tanaman yang berbeda. Pengujian dilakukan selama 1 minggu untuk mendapatkan hasil yang cermat.


















BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
	Sektor pertanian merupakan penguat utama ketahanan pangan di Indonesia. Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas (Pujiasmanto, 2008). Dengan sumber daya alamnya yang melimpah, maka sangat memungkinkan hasil yang akan didapat dari bidang pertanian pun juga melimpah. Namun pada kenyataanya banyak sekali masalah yang muncul yang berdampak  tidak maksimalnya hasil panen yang didapat. Serangan hama tikus yang begitu agresif adalah salah satu factor penyebab utamanya.
	Jawa Tengah adalah daerah yang terletak di Pulau Jawa,Di Jawa Tengah terdapat beberapa jenis tanah yang berbeda beda Di daerah lereng gunung jenis tanahnya adalah jenis andosol yang terkenal sdangat subur, dan cocok untuk pertanian. Rata-rata tanah di Jawa Tengah sngat cocok untuk pertanian karena banyak mengandung unsur hara,, struktur tanahnya baik, artinya  butir-butir tanah tidak terlalu padat dan tidak terlalu tenggang, cukup mengandung air untuk melarutkan unsur hara dan memiliki mineral yang kaya.(Dinpertan TPH Jateng).  Terlepas dari kondisi geografis,  tidak sedikit pula masyarakat yang berprofesi sebagi wiraswasta, dan salah satunya adalah penyedia jasa las (las karbit). Kalsium karbida (karbit) adalah sebuah senyawa kimia dengan rumus kimia CaC2. Senyawa murninya tidak berwarna, tapi kalsium karbida yang biasanya digunakan warnanya adalah abu-abu atau coklat dengan kandungan CaC2 hanya sekitar 80-85% (sisanya adalah CaO, Ca3P2, CaS, Ca3N2, SiC, etc.). Selain itu, karena adanya kandungan PH3, NH3, and H2S, maka senyawa ini juga berbau menyengat (Wikipedia).  Efeknya apabila terhirup dapat menyebabkan iritasi dari saluran pernafasan dengan batuk, tersedak, nyeri dan dapat saja terjadi luka bakar membran mukosa. Pada beberapa kasus, dapat terjadi edema paru, baik segera terutama pada kasus berat maupun pada masa laten 5-72 pasca paparan. Gejala dapat juga meliputi dada terasa berat, sesak nafas, dahak berbusa, sianosis, dan pusing (SIKERNAS BPOM RI, 2010). Tak jarang melihat banyak pemilik jasa las membuan limbah karbit bekas membuangnya sembarangan, bahkan membiarkannya disebuah wadah begitu saja. Melihat dari dua potensi dan permasalahan yang sedang terjadi tersebut, maka kami tertatik/ingin menciptakan sebuah formula dari limbah las karbit. Mengingat banyaknya penyedia jasa las yang ada, maka semakin besar potensi dapat terciptanya sebuah formula baru pengusir hama tikus dari limbah las karbit ini yang diharapkan nantinya bisa bermanfaat bagi masyarakat petani.

1.2 Rumusan Masalah 
	Rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana cara agar hasil panen petani tetap melimpah?
b. Bagaimana cara meciptakan formula FITROP?
c. Bagaimana cara memanfaatkan limbah karbit yang mencemari lingkungan?
d. Bagaimana cara membasmi tikus agar tidak meresahkan para petani?

1.3 Tujuan
	Adapun tujuan dari dibuatnya program kreativitas ini adalah :
	a. Meneliti seberapa besar potensi limbah karbit bekas las
	b. Menciptakan formula ampuh baru  pengusir hama tikus di sawah
	c Meningkatkan hasil panen dan pendapatan  petani di Jawa  Tengah
         d. Mengurangi dan mengusir populasi tikus di sawah agar petani tidak resah

1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari program kreatifitas mahasiswa ini adalah:
a.Terciptanya formula baru pengusir hama tikus berbahan dasar limbah karbit bekas las (las asitelin)

1.5 Manfaat Program
a. Berkurangnya limbah karbit yang dapat mencemari lingkungan
b. Meningkatkan hasil panen dan pendapatan masyarakat petani di Jawa   Tengah
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Jawa Tengah adalah daerah yang terletak di Pulau Jawa,Di Jawa Tengah terdapat beberapa jenis tanah yang berbeda beda Di daerah lereng gunung jenis tanahnya adalah jenis andosol yang terkenal sdangat subur, dan cocok untuk pertanian. Rata-rata tanah di Jawa Tengah sngat cocok untuk pertanian karena banyak mengandung unsur hara,, struktur tanahnya baik, artinya  butir-butir tanah tidak terlalu padat dan tidak terlalu tenggang, cukup mengandung air untuk melarutkan unsur hara dan memiliki mineral yang kaya.(Dinpertan TPH Jateng).
Kalsium karbida (karbit) adalah sebuah senyawa kimia dengan rumus kimia CaC2. Senyawa murninya tidak berwarna, tapi kalsium karbida yang biasanya digunakan warnanya adalah abu-abu atau coklat dengan kandungan CaC2 hanya sekitar 80-85% (sisanya adalah CaO, Ca3P2, CaS, Ca3N2, SiC, etc.). Selain itu, karena adanya kandungan PH3, NH3, and H2S, maka senyawa ini juga berbau menyengat (Wikipedia). 
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Gambar 1. Kalsium Karbida (karbit)
Efek klinisnya adalah :
-Apabila terhirup
Dapat menyebabkan iritasi dari saluran pernafasan dengan batuk, tersedak, nyeri dan dapat saja terjadi luka bakar membran mukosa. Pada beberapa kasus, dapat terjadi edema paru. Gejala dapat juga meliputi dada terasa berat, sesak nafas, dahak berbusa, sianosis, dan pusing. Pada pemeriksaan fisik ditemukan hipotensi, nadi lemah dan cepat, dan ronki basah. Kasus yang berat dapat fatal.
-Kontak dengan kulit
Dapat menyebabkan nyeri yang hebat, luka bakar, dan dapat menyebabkan noda coklat. Area yang terkena dapat terasa lebih lembut, tampak seperti agar-agar, nekrotik, kerusakan jaringan dapat dalam.

-Kontak dengan mata
Dapat menyebabkan rasa nyeri dan luka bakar. Dapat ditemukan edema, destruksi epitelium, kekeruhan kornea, dan iritasi. Pada luka bakar yang berat, seluruh gejala dapat tidak muncul secara segera. Komplikasi lanjut dapat meliputi edema yang menetap, vaskularisasi dan luka parut pada kornea, kekeruhan yang permanen, stafiloma, katarak, simblefaron dan kebutaan.

-Tertelan
Dapat menyebabkan nyeri dengan segera, luka bakar disekitar mulut, korosi dari membran mukosa yang awalnya berwarna keputihan dan berbusa, lalu berubah warna menjadi kecoklatan, disertai bengkak dan ulkus. Dapat terjadi hipersalivasi, kesulitan menelan dan bersuara. Dalam tingkatan yang parah, dapat terjadi kolaps sirkulasi yang bila tidak segera dikoreksi, dapat menyebabkan terjadinya gagal ginjal. (SIKERNAS BPOM RI, 2010)

	Tikus memiliki kebiasaan dan perilaku yang khas, antara lain:
1. Kebiasaan makan
Tikus merupakan hewan pemakan segala, maka tak heran apabila hasil pertanian di sawah tak luput dari incaran tikus untuk dimakan, yang berdampak tidak maksimalnya hasil panen.
2. Kebiasaan bersarang
Tikus biasanya membuat sarang pada tempat- tempat yang berdekatan dengan sumber makanan. Begitupun di sawah, sering dijumpai sarang sarang yang didalamnya ada sisa makanan bekas gigitannya.
3.Kebiasaan berpindah tempat
[image: ]
(Gambar 2. Tikus Sawah)
	Tikus berpindah tempat pada waktu tertentu apabila terjadi kekurangan makanan pada suatu tempat, sehingga mereka berpindah ke tempat lain yang banyak makanan. Hal inilah yang sering membuat petani merugi.
Tikus mempunyai daya cium yang tajam, sebelum aktif/keluar sarangnya, ia akan mencium-cium dengan menggerakkan kepala kekanan dan kekiri. (idalistya-JTPT Unimus). Tikus juga tidak betah terhadap bau atau aroma yang menyengat, sehingga ia akan menghindar/menjauhi tempat-tempat yang terdapat bau menyengat. (Nursyamsi, 2013). Dari segi perkembangbiakan, berdasarkan hasil otopsi terhadap 164 ekor tikus betina dewasa yang pernah melahirkan, diketahui bahwa proporsi populasi tikus betina di lapangan dengan satu sel plasenta scar atau melahirkan satu kali mencapai 54,2 %, dua kali melahirkan 34,76%, tiga kali melahirkan 10,36%, dan empat kali melahirkan 0,60%. (Sudarmaji, dkk 2007). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa selama hidupnya tikus mampu melahirkan hingga sebanyak empat kali.










BAB III
METODE PELAKSANAAN













	











Pelaksanaan Program Kreatifitas Mahasiswa ini dimulai dengan pembuatan desain formula (penentuan wujud, pemantapan kajian teori dan landasan ilmiah), kemudian mencari dan mengumpulkan limbah karbit. Selanjutnya adalah melakukan penelitian , dan diikuti dengan analisis wujud formula (untuk aplikasi jenis tanaman) dan pembuatan formula disertai proses pengemasan.
	Setelah pembuatan formula (FITROP) selesai, dilakukan proses pengujian. Pengujian dilakukan dengan sampel di sebuah sawah di Kabupaten Temanggung yang berbeda jenis tanaman dan dipastikan ada serangan hama tikus di lokasi tersebut. Tunggu selama 1 minggu untuk mengetahui hasil dari penguijian. Dari situ di periksa seberapa keberhasilan fomula “FITROP” dalam mengusir hama tikus. Dari data-data tersebut nantinya akan digunakan sebuah acuan dalam pembuatan laporan.
BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	1.258.000

	2
	Biaya Habis Pakai
	5.095.000

	3
	Biaya Perjalanan
	771.000

	4
	Lain-lain
	3.427.000

	                                                                      Total
	Rp.10.551.000



4.2 Jadwal Kegiatan 
	NO
	JENIS
KEGIATAN
	BULAN I
	BULAN II
	BULAN III
	BULAN IV
	BULAN V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
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	3
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	Tahap Kerja pembuatan formula
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	Analisa dan Pengolahan Data
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	Penulisan Laporan
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	Pelaporan
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Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Saringan
	Penyaring endapan air pada limbah karbit
	5 buah
	20.000
	100.000

	Sekop
	Alat pengambil limbah karbit skala banyak
	2 buah
	65.000
	130.000

	Ember / wadah
	Tempat limbah karbit
	6 buah
	23.000
	138.000

	Pencetakan Stiker
	Untuk stiker kemasan
	50 pasang (100 lembar)
	8000
	800.000

	Pengaduk
	Mengaduk campuran bahan-bahan yang digunakan
	6 buah
	15.000
	90.000

	Sub Total (Rp)
	1.258.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Limbah karbit (padat berair)
	Sebagai bahan utama
	80 kg.
	15.000
	1.200.000

	Kalium / potasium
	Bahan campuaran
	25 kg
	62.000
	1.550.000

	Ester
	Pengharum 
	25 kg
	45.000
	1.125.000

	Kantong plastic dan karung
	Wadah
	10 buah
	8.000
	80.000

	Kemasan akhir
	
	50 buah
	20.000
	1.000.000

	Sulfur
	
	           20 kg
	     7.000
	140.000

	                                                                                       Sub Total (Rp)
	5.095.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan ke Temanggung P-P
	Pembelian limbah karbit
	3 orang
	86.000
	258.000

	
	Pembelian bahan tambahan
	3 orang
	40.000
	120.000

	
	Pemesanan stiker, dan belanja perlatan
	3 orang
	45.000
	135.000

	Perjalanan ke Temanggung P-P
	Pengujian formula di sebuah sawah
	3 orang
	86.000
	258.000

	                                                                                                               Sub Total (Rp)
	771.000









4. Lain-Lain
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Internet
	
	5 bulan
	60.000
	300.000

	Kertas Kuarto A4 80 gr.
	
	3 rim
	42.000
	126.000

	Sewa Kamera
	
	5 Bulan
	300.000
	1.500.000

	Tinta Printer
	
	4 buah
	40.000
	160.000

	Komunikasi
	
	5 bulan x
3 orang
	105.000
	525.000

	Lakban
	
	10 buah
	15.000
	150.000

	Penyusunan laporan
	
	
	
	486.000

	                                                                                                               Sub Total (Rp)
	3.427.000

	                                                                                                       Total (Keseluruhan)
	10.551.000


































Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1
	Afri Wibowo / 5202412065
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1
	Teknik Otomotif
	10 jam / minggu
	Membagi tugas, memandu, meneliti dan mendesain produk

	2
	Ahmad Zaidur Rosyidin / 5213413043
	Teknik Kimia, S1
	Kimia
	8 jam / minggu
	Identifikasi , meneliti, dan uji coba produk

	3
	Muhammad Bisri Musthofa  /5202412081
	Pendidikan Teknik Otomotif, S1
	 Teknik Otomotif
	8 jam / minggu
	Bandahara, membantu meneliti dan membantu pembuatan desain
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Gambaran Teknologi yang Hendak Dipertimbangkan
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